
ABSTRAK 

 

 Skripsi ini merupakan laporan penelitian tentang proses internalisasi nilai 

kearifan lokal pada mahasiswa yang diselenggarakan di organisasi perhimpunan 

mahasiswa Banten Bandung (PMBB) dengan melibatkan pengurus, anggota dan 

alumni (tokoh). Penelitian ini didasarkan pada lima rumusan masalah antara lain : (1) 

Bagaimana proses internalisasi nilai kearifan lokal masyarakat Banten pada 

mahasiswa yang terhimpun dalam organisasi perhimpunan mahasiswa Banten 

Bandung (PMBB). (2) Nilai kearifan lokal apa saja yang ada pada mahasiswa Banten 

yang terhimpun dalam organisasi PMBB. (3) Manfaat apa saja yang diperoleh 

mahasiswa Banten yang tergabung dalam organisasi PMBB. (4) Kendala apa saja 

yang terdapat dalam proses internalisasi nilai kearifan lokal masyarakat Banten pada 

mahasiswa yang tergabung dalam organisasi PMBB. (5) Upaya apa saja yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses internalisasi nilai kearifan lokal 

masyarakat Banten pada mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, studi dokumentasi dan literatur. Data dianalisis dengan 

menggunakan teori  Nasution (1996:129), yaitu reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan (verifikasi). Hasil analisis data adalah sebagai berikut : (1) 

proses internalisasi nilai kearifan lokal dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang 

bersifat kedaerahan dengan cara pembiasaan, pembelajaran dan pembinaan (Tokoh). 

(2) nilai kearifan lokal yang terdapat pada mahasiswa PMBB antara lain sikap 

religius, kekeluargaan, percaya diri dan berani. (3) manfaat organisasi PMBB ialah 

sebagai sarana pengembangkan potensi diri, mempererat silaturahmi, meningkatkan 

rasa kebanggaan terhadap budaya daerah, aktif dalam proses pembangunan daerah, 

sarana mengaktualisasikan diri. (4) Kendala yang dihadapi dibagi menjadi dua faktor, 

yaitu (a) faktor internal meliputi kurangnya kesadaran mahasiswa Banten dalam 

menjaga nilai kearifan lokal (b) faktor eksternal meliputi kurangnya sarana prasarana 

pendukung, kurangnya dukungan nyata dari pemerintah. (5) upaya yang dilakukan 

yaitu memberikan peran maksimal pengurus, meningkatkan hubungan dengan 

seluruh elemen masyarakat Banten dan mengupayakan tersedianya fasilitas 

penunjang.  
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